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Abstract 

The use of digital learning technologies in higher education remains limited, including the adoption 

of VoiceThread as a collaborative platform. This study aimed to evaluate the effectiveness of an 

eBook compared to a webinar as pedagogical support for faculty. Using an action research 

approach with a quasi-experimental design, two groups of faculty participated: one using an eBook 

and the other attending a webinar. Data were collected through a survey based on the 

Decomposed Theory of Planned Behavior (DTPB) and analyzed using independent-samples t-tests 

along with content analysis. Results indicated no significant difference between the groups in 

pedagogical perceptions of VoiceThread. However, the eBook was valued for its flexibility, 

accessibility, and support for self-directed learning, while the webinar was appreciated for providing 

real-time interaction. The findings suggest that content quality outweighs delivery format, and eBooks 

can serve as an innovative alternative, though complemented by collaborative strategies for 

sustainable adoption. 
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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran digital di perguruan tinggi masih terbatas, termasuk dalam 

penggunaan VoiceThread sebagai media kolaboratif. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

efektivitas eBook dibandingkan webinar sebagai dukungan pedagogis bagi dosen. Menggunakan 

pendekatan action research dengan desain kuasi-eksperimen, dua kelompok dosen dilibatkan: 

kelompok eksperimen yang memanfaatkan eBook dan kelompok perbandingan yang mengikuti 

webinar. Instrumen penelitian berupa survei berbasis Decomposed Theory of Planned Behavior (DTPB) 

dianalisis dengan uji independent-samples t-test serta analisis isi. Hasil menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam persepsi pedagogis terhadap VoiceThread. 

Namun, eBook dinilai lebih fleksibel, mudah diakses, dan mendukung pembelajaran mandiri, 

sementara webinar diapresiasi karena menyediakan interaksi langsung. Temuan ini menyimpulkan 

bahwa kualitas konten lebih berpengaruh dibandingkan format media, dan eBook dapat menjadi 

alternatif inovatif, meskipun perlu dikombinasikan dengan strategi kolaboratif untuk keberlanjutan 

adopsi teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi sistem pendidikan 

tinggi dengan menghadirkan model pembelajaran yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan fleksibel. Teknologi berbasis Web 2.0, seperti blog, wiki, dan 

media sosial, telah mengubah mahasiswa dari sekadar konsumen informasi 

menjadi produsen pengetahuan (Richardson, 2006). Sejalan dengan 

meningkatnya kepemilikan perangkat mobile dan akses internet, dosen 

maupun mahasiswa kini dapat berinteraksi dengan konten pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja (Junco, Elavsky, & Heiberger, 2012). 

Salah satu teknologi Web 2.0 yang banyak digunakan adalah 

VoiceThread, aplikasi berbasis cloud yang memungkinkan komunikasi 

asinkron melalui komentar teks, suara, maupun video. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa VoiceThread mampu meningkatkan interaksi sosial, 

memperkuat sense of community, dan mengurangi rasa isolasi dalam 

pembelajaran daring (Borup, West, & Graham, 2012; Ching & Hsu, 2013). 

Selain itu, VoiceThread berkontribusi pada pengembangan pembelajaran 

konstruktivis dengan menempatkan mahasiswa sebagai partisipan aktif 

dalam membangun pengetahuan (Pacansky-Brock, 2014). 

Meskipun demikian, tingkat adopsi VoiceThread oleh dosen masih 

rendah. Studi Ajjan dan Hartshorne (2008) menunjukkan bahwa meskipun 

dosen memiliki persepsi positif terhadap manfaat pedagogis teknologi Web 

2.0, hanya sebagian kecil yang benar-benar menggunakannya. Hambatan 

utama mencakup keterbatasan pengetahuan pedagogis, waktu, serta 

dukungan institusional (Diaz, 2011). Lebih lanjut, model dukungan tradisional 

seperti workshop tatap muka atau webinar tidak sepenuhnya efektif. Data 

menunjukkan tingkat keterlibatan dalam rekaman webinar VoiceThread 

hanya mencapai 14%, meskipun umpan balik positif diberikan oleh peserta 

(Pacansky-Brock, 2015). Kondisi ini menegaskan perlunya model 

pengembangan profesional yang lebih fleksibel, adaptif, dan sesuai 

dengan kebutuhan dosen abad ke-21. 

Salah satu alternatif inovatif adalah penggunaan eBook sebagai 

sarana dukungan fakultas. eBook menawarkan fleksibilitas akses, integrasi 

antara teks, ilustrasi, hyperlink, dan video interaktif, sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya (Zickuhr & Rainie, 2014). 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa eBook disukai dosen dalam 

konteks pengembangan profesional karena sifatnya yang mandiri dan 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan individu (Hogue, Montpetit, & 

Macdonald, 2013). Dalam konteks VoiceThread, eBook tidak hanya 
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berfungsi sebagai panduan teknis, tetapi juga memuat strategi pedagogis, 

contoh praktik nyata, serta pengalaman pengguna dalam mengajar 

dengan teknologi tersebut (Pacansky-Brock, 2015). 

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas 

eBook dibandingkan dengan webinar dalam meningkatkan persepsi 

pedagogis dosen. Pertanyaan yang belum terjawab adalah: (1) apakah 

terdapat perbedaan signifikan dalam persepsi dosen mengenai manfaat 

pedagogis VoiceThread ketika mempelajarinya melalui eBook 

dibandingkan dengan webinar; (2) bagaimana eBook dapat dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan beragam dosen di abad ke-21; dan (3) apa 

saja bentuk dukungan yang diperlukan dosen untuk mengoptimalkan 

penggunaan VoiceThread dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

eBook sebagai sumber dukungan bagi dosen yang mengajar dengan 

VoiceThread, mengidentifikasi kebutuhan dukungan dosen, serta 

merumuskan strategi pengembangan sumber belajar yang lebih 

berkelanjutan dan relevan dengan dinamika pendidikan tinggi modern. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan action research dengan desain 

kuasi-eksperimen untuk mengevaluasi efektivitas eBook sebagai sumber 

dukungan dosen dalam mengajar menggunakan VoiceThread. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menghubungkan proses penelitian 

dengan praktik langsung, serta memungkinkan peneliti untuk melakukan 

refleksi kritis dan pengembangan berkelanjutan dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi (Kemmis & McTaggart, 2005). 

Desain Penelitian 

Penelitian dirancang dalam bentuk two-group comparison dengan 

melibatkan dua kelompok dosen. Kelompok pertama (experimental group) 

memperoleh dukungan berupa eBook, sedangkan kelompok kedua 

(comparison group) mengikuti webinar yang membahas penggunaan 

pedagogis VoiceThread. Desain ini bertujuan mengidentifikasi perbedaan 

persepsi pedagogis antara dua kelompok partisipan setelah menggunakan 

sumber dukungan yang berbeda (Pacansky-Brock, 2015). 

Partisipan 

Partisipan penelitian terdiri dari dosen yang mengajar menggunakan 

teknologi digital di pendidikan tinggi. Rekrutmen dilakukan secara sukarela 

melalui jaringan akademik dan komunitas profesional. Total partisipan 
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dibagi ke dalam dua kelompok: satu kelompok memanfaatkan eBook, dan 

satu kelompok mengikuti webinar. Karakteristik partisipan, termasuk bidang 

pengajaran, pengalaman mengajar daring, serta tingkat keterampilan 

teknologi, dicatat untuk mendukung analisis data (Pacansky-Brock, 2015). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama adalah kuesioner survei yang dikembangkan berdasarkan 

Decomposed Theory of Planned Behavior (DTPB) (Ajjan & Hartshorne, 2008; 

Ajzen, 1991). Instrumen ini mengukur beberapa konstruk, yaitu: 

1. Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap VoiceThread. 

2. Sikap pedagogis dalam penggunaan teknologi. 

3. Norma subjektif, yaitu pengaruh sosial dari kolega atau institusi. 

4. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (Perceived Behavioral Control) 

terkait kemampuan teknis dan pedagogis. 

Validasi instrumen dilakukan melalui uji coba dan peninjauan pakar untuk 

menjamin reliabilitas dan validitas konstruk. 

Prosedur Penelitian 

Proses penelitian melibatkan pengelompokan acak partisipan ke dalam 

kelompok eBook dan kelompok webinar. Selanjutnya, partisipan 

mempelajari VoiceThread melalui media yang ditentukan, kemudian 

mengisi kuesioner daring mengenai persepsi pedagogis mereka terhadap 

teknologi tersebut. Selain data kuantitatif, komentar dan umpan balik 

partisipan juga dikumpulkan untuk analisis kualitatif. 

Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan independent-samples t-test untuk 

menguji perbedaan rata-rata persepsi pedagogis antara dua kelompok. 

Tingkat signifikansi ditetapkan pada α = 0.05. Analisis kualitatif dilakukan 

dengan content analysis untuk mengekstraksi tema-tema utama dari 

komentar partisipan terkait pengalaman mereka dengan eBook maupun 

webinar. 

Hipotesis Statistik 

Untuk mendukung analisis kuantitatif, hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1) H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

persepsi dosen mengenai manfaat pedagogis VoiceThread antara 

kelompok yang menggunakan eBook dan kelompok yang mengikuti 

webinar. 
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2) H₁ (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

persepsi dosen mengenai manfaat pedagogis VoiceThread antara 

kelompok yang menggunakan eBook dan kelompok yang mengikuti 

webinar. 

Uji hipotesis ini penting untuk memastikan apakah penggunaan eBook 

benar-benar memberikan efek berbeda dibandingkan webinar dalam 

mendukung dosen mengadopsi teknologi VoiceThread dalam praktik 

pembelajaran. 

Pertimbangan Etis 

Penelitian ini menjunjung tinggi etika penelitian dengan menjaga 

kerahasiaan partisipan, memperoleh persetujuan sukarela, serta 

memberikan kebebasan penuh kepada partisipan untuk menghentikan 

keterlibatan mereka kapan saja tanpa konsekuensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi efektivitas eBook 

sebagai media dukungan bagi dosen yang mengajar dengan VoiceThread 

dibandingkan dengan format dukungan tradisional berupa webinar. 

Sebanyak dua kelompok dosen dilibatkan, yaitu kelompok eksperimen 

yang memanfaatkan eBook serta kelompok perbandingan yang mengikuti 

webinar. Analisis kuantitatif dilakukan melalui independent-samples t-test 

dengan tingkat signifikansi α = 0.05 untuk menguji hipotesis mengenai 

perbedaan persepsi pedagogis terhadap VoiceThread. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok (t = 0.29, p > 0.05). Skor rata-rata persepsi 

pedagogis yang dihasilkan oleh kelompok eBook relatif sebanding dengan 

skor rata-rata kelompok webinar. Dengan kata lain, meskipun kedua 

kelompok menerima dukungan melalui format yang berbeda, tidak ada 

bukti empiris yang cukup untuk menyatakan bahwa salah satu metode 

lebih unggul dibandingkan yang lain dalam memengaruhi persepsi 

pedagogis dosen. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas materi dan 

relevansi konten lebih menentukan daripada format media pembelajaran 

yang digunakan (Pacansky-Brock, 2015). 

Selain hasil kuantitatif, analisis data kualitatif melalui komentar 

partisipan memberikan wawasan yang lebih kaya. Sebagian besar 

partisipan dari kelompok eBook menyoroti keunggulan fleksibilitas, 

aksesibilitas, dan kemampuan untuk belajar secara mandiri sesuai dengan 
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ritme masing-masing. Mereka mengapresiasi keberadaan contoh praktik 

nyata yang disajikan dalam eBook, yang dinilai membantu dalam 

mengaitkan penggunaan VoiceThread dengan situasi kelas sebenarnya. 

Namun, terdapat pula catatan kritis dari beberapa partisipan bahwa eBook 

belum sepenuhnya menggantikan kebutuhan akan interaksi langsung, baik 

dengan instruktur maupun dengan rekan sejawat, untuk memperdalam 

pemahaman pedagogis dan mendapatkan perspektif yang lebih luas. 

Sebaliknya, partisipan dari kelompok webinar menekankan manfaat 

adanya sesi tatap muka sinkron yang memungkinkan tanya jawab secara 

langsung. Akan tetapi, mereka juga menyoroti keterbatasan waktu dan 

kesulitan untuk menghadiri sesi secara penuh karena jadwal yang padat. 

Hal ini menjelaskan rendahnya tingkat keterlibatan dalam rekaman 

webinar sebelumnya yang hanya mencapai 14% (Pacansky-Brock, 2015). 

 

Pembahasan 

Temuan kuantitatif yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan antara kelompok eBook dan webinar memiliki implikasi penting. 

Hal ini menegaskan bahwa efektivitas dukungan dosen dalam mengadopsi 

teknologi tidak hanya ditentukan oleh jenis media, tetapi lebih pada isi 

materi, keterhubungannya dengan praktik pedagogis, dan relevansi 

dengan kebutuhan dosen. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hogue, 

Montpetit, dan Macdonald (2013) yang menemukan bahwa keberhasilan 

program pengembangan profesional lebih ditentukan oleh kualitas konten 

yang aplikatif daripada metode penyampaiannya. 

Lebih jauh, temuan ini mengonfirmasi kesimpulan Ajjan dan Hartshorne 

(2008) yang menggunakan kerangka Decomposed Theory of Planned 

Behavior (DTPB) bahwa adopsi teknologi oleh dosen dipengaruhi oleh 

kombinasi antara sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Dalam penelitian ini, eBook maupun webinar sama-sama 

mampu menyampaikan manfaat pedagogis VoiceThread, sehingga sikap 

dosen terhadap teknologi relatif sama. Namun, faktor norma subjektif, 

seperti pengaruh rekan sejawat dan kebijakan institusi, serta faktor kontrol 

perilaku, seperti ketersediaan waktu dan keterampilan teknis, turut 

memengaruhi adopsi teknologi secara nyata. 

Dari perspektif kualitatif, temuan menunjukkan bahwa eBook 

menawarkan keunggulan yang sangat relevan dengan kebutuhan dosen 

abad ke-21, yaitu fleksibilitas, akses mandiri, dan contoh praktik nyata. 

Kondisi ini mendukung argumentasi Diaz (2011) bahwa dosen memerlukan 

model pengembangan profesional yang fleksibel dan tidak terikat oleh 
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waktu serta lokasi. Dengan demikian, eBook dapat dipandang sebagai 

solusi inovatif yang mengisi celah kelemahan model dukungan tradisional 

seperti workshop tatap muka atau webinar sinkron yang terikat jadwal 

(Hartman, Dziuban, & Brophy-Ellison, 2007). 

Namun demikian, data kualitatif juga menunjukkan adanya 

kebutuhan yang belum terpenuhi, yaitu keinginan sebagian dosen untuk 

tetap memiliki ruang interaksi sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun eBook efektif dalam memberikan dukungan teknis dan 

pedagogis, keberadaannya tidak serta merta dapat menggantikan nilai 

interaksi sosial yang terdapat pada webinar. Temuan ini menguatkan 

pandangan Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior (TPB), yang 

menekankan bahwa norma subjektif, yakni dorongan sosial dari lingkungan 

sekitar, memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku seseorang. Dengan 

kata lain, meskipun eBook memenuhi aspek sikap dan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan, aspek norma sosial tetap memerlukan wadah khusus agar 

dosen dapat memperoleh dukungan dari rekan sejawatnya. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi hibrida dalam 

pengembangan profesional dosen. eBook dapat berfungsi sebagai media 

dukungan utama yang fleksibel dan mandiri, sementara webinar atau 

forum diskusi online dapat menjadi pelengkap untuk memenuhi kebutuhan 

interaksi sosial dan memperkuat norma subjektif. Dengan demikian, 

kombinasi kedua media ini dapat memberikan solusi yang lebih holistik 

dalam mendukung adopsi teknologi pembelajaran seperti VoiceThread. 

 

Hasil penelitian ini secara langsung menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan dalam latar belakang. Pertama, terkait pertanyaan 

apakah terdapat perbedaan persepsi dosen mengenai manfaat 

pedagogis VoiceThread antara penggunaan eBook dan webinar, hasil 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan. Kedua, mengenai 

bagaimana eBook dapat dirancang untuk mendukung kebutuhan dosen 

abad ke-21, temuan menunjukkan bahwa fleksibilitas, aksesibilitas, serta 

contoh praktik nyata merupakan elemen penting yang harus diperhatikan 

dalam pengembangan eBook. Ketiga, terkait kebutuhan dukungan dosen, 

penelitian ini mengidentifikasi bahwa selain dukungan teknis dan 

pedagogis melalui eBook, dosen juga memerlukan sarana interaksi sosial 

untuk memperkuat motivasi dan keyakinan dalam mengadopsi teknologi. 

Temuan ini memiliki implikasi penting baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan Theory of 

Planned Behavior (TPB) dan Decomposed Theory of Planned Behavior 
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(DTPB) dalam konteks adopsi teknologi pembelajaran, dengan 

menegaskan bahwa sikap dan kontrol perilaku yang dipersepsikan dapat 

dipengaruhi secara efektif oleh media digital seperti eBook. Namun, norma 

subjektif tetap memerlukan interaksi sosial yang tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh media berbasis teks atau video. 

Secara praktis, institusi pendidikan tinggi dapat memanfaatkan eBook 

sebagai media dukungan berkelanjutan yang murah, fleksibel, dan mandiri 

bagi dosen. Akan tetapi, agar dampaknya lebih maksimal, eBook 

sebaiknya diintegrasikan dengan forum diskusi daring atau webinar singkat 

yang memungkinkan interaksi sosial. Strategi kombinasi ini dapat 

membantu membangun komunitas pembelajar di kalangan dosen, 

sekaligus memperkuat adopsi teknologi inovatif dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa upaya mendukung dosen dalam 

mengadopsi teknologi pembelajaran digital seperti VoiceThread tidak 

hanya bergantung pada bentuk media yang digunakan, melainkan pada 

kualitas konten, relevansi pedagogis, dan dukungan sosial yang 

menyertainya. Latar belakang penelitian telah menunjukkan adanya 

tantangan rendahnya adopsi VoiceThread oleh dosen, meskipun mereka 

menyadari potensi pedagogis yang dimilikinya. Kesenjangan tersebut 

muncul akibat keterbatasan waktu, kurangnya dukungan institusional, dan 

model pengembangan profesional yang masih didominasi oleh 

pendekatan tradisional seperti workshop dan webinar sinkron. Oleh karena 

itu, penelitian ini difokuskan pada upaya mengevaluasi efektivitas eBook 

sebagai alternatif sumber dukungan dibandingkan dengan webinar. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok dosen yang memperoleh dukungan melalui 

eBook dan kelompok yang mengikuti webinar dalam hal persepsi 

pedagogis mereka terhadap VoiceThread. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kedua media, meskipun berbeda format, mampu menyampaikan 

manfaat pedagogis dengan tingkat efektivitas yang relatif setara. Namun, 

data kualitatif memberikan dimensi yang lebih mendalam: eBook 

dipandang unggul dalam aspek fleksibilitas, kemandirian, dan kemudahan 

akses, sedangkan webinar lebih dihargai karena menyediakan ruang 

interaksi langsung. Kondisi ini memperlihatkan bahwa efektivitas media 

dukungan tidak hanya diukur dari hasil statistik, tetapi juga dari 

pengalaman belajar yang dirasakan oleh dosen. 
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Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah yang 

diajukan. Pertama, tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan 

antara eBook dan webinar. Kedua, eBook terbukti mampu memenuhi 

kebutuhan dosen abad ke-21 melalui fleksibilitas dan kemampuan 

memberikan panduan yang kontekstual. Ketiga, meskipun eBook efektif 

dalam mendukung pembelajaran mandiri, hasil penelitian juga 

menekankan bahwa dosen masih memerlukan wadah interaksi sosial untuk 

memperkuat keyakinan, motivasi, dan adopsi teknologi. Hal ini sejalan 

dengan kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) dan 

Decomposed Theory of Planned Behavior (Ajjan & Hartshorne, 2008) yang 

menegaskan peran sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dalam 

memengaruhi keputusan individu. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa eBook 

merupakan alternatif inovatif yang mampu memberikan solusi atas 

keterbatasan model dukungan tradisional. Namun, efektivitasnya akan 

lebih maksimal apabila dipadukan dengan strategi kolaboratif yang 

memungkinkan dosen berinteraksi, berbagi pengalaman, dan 

membangun praktik pedagogis bersama. Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah perlunya institusi pendidikan tinggi mengembangkan model 

pengembangan profesional yang tidak hanya fleksibel dan berbasis 

teknologi, tetapi juga mendorong terciptanya komunitas belajar yang 

mendukung adopsi inovasi secara berkelanjutan. 
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